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 ANALISA KINERJA KEUANGAN TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI,
 PENGANGGURAN, DAN KEMISKINAN: PENDEKATAN ANALISIS JALUR
 (STUDI PADA 29 KABUPATEN DAN 9 KOTA DI PROPINSI JAWA TIMUR
 PERIODE 2001 – 2006)
 Ardi Hamzah Universitas Trunojoyo
 Abstract
 The Purpose of this research is to examine directly effect variables financial
 performance on economic growth, to examine directly effect economic growth on
 poverty and unemployment also to examine indirectly effect variables financial
 performance on poverty and unemployment. The samples of study are region expense
 and revenue budget in 2001 – 2006 at 38 municipal. The result of study with regression
 indicate that variables finacial performance namely independently1 ratio, independently2
 ratio, and efficiency ratio directly have positive significantly effect on economic growth,
 while effectiveness ratio directly have not significantly effect on economic growth. At
 economic growth directly have positive significantly effect on unemployment and also
 directly have negative significantly effect on poverty. To examine indirectly among
 variables financial performance on unemployment and povery indicate independently1
 ratio, independently2 ratio and efficiency ratio have significant effect on unemployment
 and poverty, while effectiveness have not significant effect on unemployment and
 poverty.
 Keyword: financial performance, economic growth, poverty, unemployment
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 1. Latar Belakang
 Pengelolaan keuangan daerah sangat besar pengaruhnya terhadap nasib suatu
 daerah karena daerah dapat menjadi daerah yang kuat dan berkuasa serta mampu
 mengembangkan kebesarannya atau menjadi tidak berdaya tergantung pada cara
 mengelola keuangannya. Pengelolaan daerah yang dilakukan secara ekonomis, efisien,
 dan efektif atau memenuhi value for money serta partisipasi, transparansi, akuntabilitas
 dan keadilan akan mendorong pertumbuhan ekonomi yang selanjutnya mengurangi
 jumlah pengangguran serta menurunkan tingkat kemiskinan. Untuk pengelolaan daerah
 tidak hanya dibutuhkan sumber daya manusia, tetapi juga sumber daya ekonomi berupa
 keuangan yang dituangkan dalam suatu anggaran pemerintah daerah.
 Anggaran daerah atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
 merupakan instrumen kebijakan yang utama bagi pemerintah daerah. Anggaran daerah
 menduduki posisi sentral dalam upaya pengembangan kapabilitas, efisiensi, dan
 efektifitas pemerintah daerah. Anggaran daerah seharusnya dipergunakan sebagai alat
 untuk menentukan besarnya pendapatan, pengeluaran, dan pembiayaan, alat bantu
 pengambilan keputusan dan perencanaan pembangunan, alat otoritas pengeluaran di masa
 yang akan datang, ukuran standar untuk evaluasi kinerja serta alat koordinasi bagi semua
 aktivitas di berbagai unit kerja. Anggaran sebagai instrumen kebijakan dan menduduki
 posisi sentral harus memuat kinerja, baik untuk penilaian secara internal maupun
 keterkaitan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang selanjutnya mengurangi
 pengangguran dan menurunkan tingkat kemiskinan. Kinerja yang terkait dengan
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 anggaran merupakan kinerja keuangan berupa perbandingan antara komponen-komponen
 yang terdapat pada anggaran.
 Kinerja keuangan dalam penelitian ini berupa rasio kemandirian, rasio efektifitas,
 dan rasio efisiensi. Dengan adanya rasio-rasio tersebut dapat digunakan untuk mendorong
 dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang selanjutnya mengurangi pengangguran
 dan menurunkan tingkat kemiskinan. Tujuan penelitian ini untuk menguji secara
 langsung pengaruh kinerja keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi, menguji secara
 langsung pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan dan pengangguran serta menguji
 secara tidak langsung pengaruh kinerja keuangan terhadap kemiskinan dan
 pengangguran.
 2. Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesa
 2.1.Kinerja Keuangan
 Kinerja merupakan pencapaian atas apa yang direncanakan, baik oleh pribadi
 maupun organisasi. Apabila pencapaian sesuai dengan yang direncanakan, maka kinerja
 yang dilakukan terlaksana dengan baik. Apabila pencapaian melebihi dari apa yang
 direncanakan dapat dikatakan kinerjanya sangat bagus. Apabila pencapaian tidak sesuai
 dengan apa yang direncanakan atau kurang dari apa yang direncanakan, maka kinerjanya
 jelek. Kinerja keuangan adalah suatu ukuran kinerja yang menggunakan indikator
 keuangan. Analisis kinerja keuangan pada dasarnya dilakuan untuk menilai kinerja di
 masa lalu dengan melakukan berbagai analisis sehingga diperoleh posisi keuangan yang
 mewakili realitas entitas dan potensi-potensi kinerja yang akan berlanjut. Menurut Halim
 (2001) analisis kinerja keuangan adalah usaha mengidentifikasi ciri-ciri keuangan
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 berdasarkan laporan keuangan yang tersedia. Dalam organisasi pemerintah untuk
 mengukur kinerja keuangan ada beberapa ukuran kinerja, yaitu rasio kemandirian, rasio
 efektifitas, rasio efisiensi, rasio pertumbuhan, dan rasio keserasian. Pada penelitian ini
 yang digunakan adalah rasio kemandirian, rasio efektifitas, dan rasio efisiensi, sedangkan
 rasio pertumbuhan dan keserasian tidak digunakan. Untuk itu, penjelasan terkait hanya
 pada rasio kemandirian, rasio efektifitas, dan rasio efisiensi.
 Rasio kemandirian keuangan daerah atau yang sering disebut sebagai otonomi
 fiskal menunjukkan kemampuan daerah dalam membiayai sendiri kegiatan pemerintahan,
 pembangunan, dan pelayanan kepada masyarakat yang telah membayar pajak dan
 retribusi sebagai sumber pendapatan yang diperlukan daerah. Rasio ini juga
 menggambarkan ketergantungan pemerintah daerah terhadap sumber dana eksternal.
 Semakin tinggi rasio ini, maka tingkat ketergantungan daerah terhadap pihak eksternal
 semakin rendah, begitu pula sebaliknya. Dalam penelitian ini rasio kemandirian diukur
 dengan:
 Rasio Kemandirian = Pendapatan Asli Daerah/ Bantuan Pusat dan Pinjaman
 atau
 Rasio Kemandirian = Pendapatan Asli Daerah/ Total Pendapatan
 Pengertian efektifitas berhubungan dengan derajat keberhasilan suatu operasi
 pada sektor publik sehingga suatu kegiatan dikatakan efektif jika kegiatan tersebut
 mempunyai pengaruh besar terhadap kemampuan menyediakan pelayanan masyarakat
 yang merupakan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Rasio efektifitas
 menggambarkan kemampuan pemerintah daerah dalam merealisasikan PAD yang
 direncanakan dibandingkan dengan target yang ditetapkan berdasarkan potensi riil
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 daerah. Semakin besar realisasi penerimaan PAD dibanding target penerimaan PAD,
 maka dapat dikatakan semakin efektif, begitu pula sebaliknya. Rasio efektifitas diukur
 dengan:
 Rasio Efektifitas = Realisasi Penerimaan PAD / Target Penerimaan PAD
 Nilai efektifitas diperoleh dari perbandingan sebagaimana tersebut diatas, diukur
 dengan kriteria penilaian kinerja keuangan (Medi, 1996 dalam Budiarto, 2007). Apabila
 persentase kinerja keuangan di atas 100% dapat dikatakan sangat efektif, 90% - 100 %
 adalah efektif, 80% - 90% adalah cukup efektif, 60% - 80% adalah kurang efektif dan
 kurang dari 60% adalah tidak efektif.
 Rasio efisiensi adalah rasio yang menggambarkan perbandingan antara output dan
 input atau realisasi pengeluaran dengan realisasi penerimaan daerah. Semakin kecil rasio
 ini, maka semakin efisien, begitu pula sebaliknya. Dalam hal ini dengan mengasumsikan
 bahwa pengeluaran yang dibelanjakan sesuai dengan peruntukkannya dan memenuhi dari
 apa yang direncanakan. Pada sektor pelayanan masyarakat adalah suatu kegiatan yang
 dilakukan dengan baik dan pengorbanan seminimal mungkin. Suatu kegiatan dikatakan
 telah dikerjakan secara efisien jika pelaksanaan pekerjaan tersebut telah mencapai hasil
 (output) dengan biaya (input) yang terendah atau dengan biaya minimal diperoleh hasil
 yang diinginkan. Rasio efisiensi diukur dengan:
 Rasio Efisiensi = Realisasi Pengeluaran / Realisasi Penerimaan.
 Dengan mengetahui hasil perbandingan antara realisasi pengeluaran dan realisasi
 penerimaan dengan menggunakan ukuran efisiensi tersebut, maka penilaian kinerja
 keuangan dapat ditentukan (Medi, 1966 dalam Budiarto, 2007). Apabila kinerja
 keuangan diatas 100% ke atas dapat dikatakan tidak efisien, 90% - 100% adalah kurang
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 efisien, 80% - 90% adalah cukup efisien, 60% - 80% adalah efisien dan dibawah dari
 60% adalah sangat efisien.
 Faktor penentu efisiensi dan efektifitas sebagai berikut (Budiarto, 2007): a. faktor
 sumber daya, baik sumber daya manusia seperti tenaga kerja, kemampuan kerja maupun
 sumber daya fisik seperti peralatan kerja, tempat bekerja serta dana keuangan; b. faktor
 struktur organisasi, yaitu susunan yang stabil dari jabatan-jabatan, baik itu struktural
 maupun fungsional; c. faktor teknologi pelaksanaan pekerjaan; d. faktor dukungan
 kepada aparatur dan pelaksanaannya, baik pimpinan maupun masyarakat; e. faktor
 pimpinan dalam arti kemampuan untuk mengkombinasikan keempat faktor tersebut
 kedalam suatu usaha yang berdaya guna dan berhasil guna untuk mencapai sasaran yang
 dimaksud.
 2.2. Pertumbuhan Ekonomi, Pengangguran dan Kemiskinan
 Secara umum pertumbuhan ekonomi dapat diartikan perkembangan kegiatan
 dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam
 masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat. Pertumbuhan ekonomi
 dapat juga diartikan sebagai kenaikan Gross Domestic Product (GDP) atau Gross
 National Product (GNP) tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih
 kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk atau apakah perubahan struktur ekonomi terjadi
 atau tidak (Arsyad, 1999). Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
 pertumbuhan ekonomi merupakan kemampuan suatu negara dalam menyediakan
 kebutuhan akan barang dan jasa kepada masyarakat dalam jumlah yang banyak sehingga
 memungkinkan untuk kenaikan standar hidup yang mana berdampak pula bagi penurunan
 tingkat pengangguran dalam jangka panjang. Todaro (1997) secara spesifik menyebutkan
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 ada tiga faktor atau komponen utama pertumbuhan ekonomi, yaitu akumulasi modal,
 pertumbuhan penduduk, dan hal-hal yang berhubungan dengan kenaikan jumlah angkatan
 kerja yang dianggap secara positif merangsang pertumbuhan ekonomi.
 Pengertian pengangguran adalah penduduk yang tidak bekerja, tetapi sedang
 mencari pekerjaan atau sedang mempersiapkan suatu usaha baru atau penduduk yang
 tidak mencari pekerjaan karena tidak mungkin mendapatkan pekerjaan (discouraged
 workers) atau penduduk yang tidak mencari pekerjaan karena sudah diterima bekerja atau
 mempunyai pekerjaan tetapi belum bekerja (Putong, 2003). Penelitian Arthur Okun
 dalam Putong (2003) mengatakan apabila GNP tumbuh sebesar 2,5% diatas trendnya
 yang telah dicapai pada tahun tertentu, maka tingkat pengangguran akan turun sebesar
 1%. Jadi 1%/2,5% = 0,4%. Apabila tingkat pengangguran ingin diturunkan sebesar 2%,
 maka pertumbuhan ekonomi haruslah dipacu agar bisa tumbuh sebesar 5% diatas rata-
 rata.
 Kemiskinan menurut Dinas Sosial Jawa Timur didefinisikan dari dua sisi, yaitu
 sisi ekonomi dan sosial. Dari sisi ekonomi yang berarti ketidakmampuan seseorang untuk
 memenuhi kebutuhan makanan maupun non makanan yang bersifat mendasar, sedangkan
 dari sisi sosial yang berarti ketidakmampuan dalam peran sosial. Banyak faktor yang
 menyebabkan kemiskinan, baik yang relatif tetap maupun yang berkembang. Faktor
 relatif tetap misalnya letak geografis dan daya dukung alam. Faktor yang berkembang
 berupa keadaan sosial budaya yang menyangkut pengetahuan dan ketrampilan, adat
 istiadat, situasi politik dan kebijaksanaan penguasa. Ada beberapa indikator yang
 menyebabkan orang terperangkap kemiskinan, diantaranya perkembangan di bidang
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 sosial dan ekonomi antara lain pelayanan kesehatan, gizi, pengajaran, perumahan,
 konsumsi, transportasi dan jasa, pertanian, industri dan perdagangan.
 2.3. Keterkaitan Antara Kinerja Keuangan Dengan Pertumbuhan Ekonomi,
 Pengangguran, dan Kemiskinan.
 Kemandirian dan pengelolaan secara ekonomis, efektif, dan efisiensi suatu daerah
 atau wilayah akan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi daerah tersebut. Hal ini
 dikarenakan kurang atau tidak adanya intervensi dalam hal kebijakan terkait dengan
 pengelolaan daerah tersebut. Di samping itu, aparatur daerah dapat secara inisiatif dan
 kreatif dalam mengelola daerah untuk mendorong pertumbuhan daerah. Pertumbuhan
 ekonomi daerah selanjutnya akan mengurangi tingkat pengangguran dan menurunkan
 tingkat kemiskinan pada daerah tersebut.
 2.4. Hipotesis Penelitian
 Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan sebelumnya, maka hipotesis
 penelitian ini adalah sebagai berikut:
 HA1: Kinerja keuangan berupa rasio kemandirian1, rasio kemandirian2, rasio efektifitas,
 dan rasio efisiensi secara langsung berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
 ekonomi.
 HA2: Pertumbuhan ekonomi secara langsung berpengaruh signifikan terhadap
 pengangguran.
 HA3: Pertumbuhan ekonomi secara langsung berpengaruh signifikan terhadap
 kemiskinan.
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 HA4: Kinerja keuangan berupa rasio kemandirian1, rasio kemandirian 2, rasio efektifitas,
 dan rasio efisiensi secara tidak langsung berpengaruh signifikan terhadap
 pengangguran.
 HA5: Kinerja keuangan berupa rasio kemandirian1, rasio kemandirian2, rasio efektifitas,
 dan rasio efisiensi secara tidak langsung berpengaruh signifikan terhadap
 kemiskinan.
 3. Metodologi Penelitian
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini peneliti
 menggunakan statistik deskriptif dan regresi linier berganda untuk melakukan analisis
 jalur terhadap variabel-variabel penelitian.
 3.1. Desain Penelitian
 Secara skematis, desain penelitian untuk menggambarkan alur permasalahan dan
 jawaban yang diharapkan serta model pengujiannya dapat digambarkan sebagai berikut.
 Rasio Kemandirian1 Pengangguran Rasio Kemandirian2 Pertumbuhan Ekonomi Rasio Efektifitas Rasio Efisiensi Kemiskinan Rasio Kinerja Keuangan
 Gambar 1. Desain Penelitian
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 3.2. Populasi dan Sampel
 Populasi dalam penelitian ini adalah laporan Anggaran Pendapatan dan Belanja
 Daerah (APBD) kota/kabupaten di Jawa Timur beserta realisasinya, tingkat pertumbuhan
 ekonomi, tingkat pengangguran, dan tingkat kemiskinan pada kota/kabupaten di Propinsi
 Jawa Timur. Sampel dalam penelitian ini adalah 38 kota/kabupaten di Propinsi Jawa
 Timur yang terdiri dari 9 kota dan 29 kabupaten mulai tahun 2001 sampai tahun 2006.
 3.3. Jenis dan Sumber Data
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data
 kuantitatif yang meliputi data keuangan APBD dan realisasinya, pertumbuhan ekonomi,
 pengangguran, dan kemiskinan. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui dinas atau
 instansi yang terkait, yaitu Dinas Sosial, Dinas Tenaga Kerja, BPS Jawa timur serta situs-
 situs Departemen Dalam Negeri dan Departemen Keuangan.
 3.4. Pengukuran Variabel Penelitian
 Variabel kinerja keuangan berupa rasio kemandirian1, rasio kemandirian2, rasio
 efektifitas, dan rasio efisiensi. Rasio kemandirian1 diukur dengan total Pendapatan Asli
 Daerah (PAD) dibagi dengan bantuan pusat dan pinjaman. Rasio Kemandirian2 diukur
 dengan total PAD dibagi dengan total pendapatan. Rasio efektifitas diukur dengan
 realisasi penerimaan PAD dengan target penerimaan PAD. Rasio efisiensi diukur dengan
 realisasi pengeluaran dibagi dengan realisasi penerimaan. Untuk pertumbuhan ekonomi
 diukur pendapatan domestik regional bruto (PDRB) saat ini dikurangi dengan PDRB
 sebelumnya dibagi dengan PDRB saat ini. Untuk pengangguran diukur dengan tingkat
 pengangguran yang ada di daerah tersebut, sedangkan kemiskinan diukur dengan jumlah
 kemiskinan yang ada di daerah tersebut.
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 3.5. Identifikasi Variabel
 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi variabel eksogen dan endogen.
 Variabel kinerja keuangan berupa rasio kemandirian1, rasio kemandirian2, rasio
 efektifitas, dan rasio efisiensi adalah variabel eksogen. Variabel pertumbuhan ekonomi
 adalah variabel eksogen dan variabel endogen, sedangkan variabel kemiskinan dan
 pengangguran adalah variabel endogen.
 4. Analisa Data dan Pembahasan
 4.1. Hasil Pengujian Deskripsi Statistik
 Dalam menganalisa data digunakan analisis deskriptif dan analisa jalur dengan
 menggunakan regresi linier. Untuk hasil pengujian data dengan statistik deskriptif dapat
 ditunjukkan pada tabel 4.1 sebagai berikut.
 Sisipkan Tabel 4.1.
 Berdasarkan tabel 4.1 tersebut dapat dilihat bahwa kesenjangan kinerja keuangan
 berupa rasio kemandirian1 dan rasio kemandirian2 cukup besar, bahkan rasio efektifitas
 dan efisiensi dapat dikatakan besar sekali. Adanya kesenjangan kinerja keuangan pada
 rasio kemandirian dikarenakan perbedaan faktor-faktor kontribusi PAD seperti pajak,
 retribusi, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain pendapatan
 daerah, baik pada target PAD maupun realisasi PAD pada 9 kota dan 29 kabupaten di
 Propinsi Jawa Timur. Selain itu, juga dikarenakan adanya perbedaan besarnya pinjaman
 serta bantuan dari pusat dan total pendapatan pada masing-masing daerah dan realisasi
 belanja pada masing-masing daerah. Untuk rasio efektifitas dikarenakan adanya
 perbedaan pada realiasi dan target PAD pada setiap daerah, sedangkan pada rasio

Page 12
                        

12
 efisiensi disebabkan adanya perbedaan realisasi pengeluaran da penerimaan pada setiap
 daerah. Pada tingkat kemiskinan dan pengangguran juga mengalami kesenjangan yang
 cukup besar, sedangkan pada pertumbuhan ekonomi kesenjangannya tidak terlalu besar.
 4.2. Hasil Pengujian Regresi
 Pada pengujian dengan analisis jalur akan dianalisis besarnya pengaruh variabel
 eksogen terhadap variabel endogen seperti dalam regresi linier. Tetapi dalam analisis
 jalur juga memperlihatkan besarnya pengaruh diantara variabel tesebut. Di dalam analisis
 jalur, disamping ada pengaruh langsung juga terdapat pengaruh tidak langsung dan
 pengaruh total. Sebelum dilakukan pengujian regresi, maka dilakukan uji asumsi klasik
 berupa uji normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan otokorelasi. Hasil uji
 asumsi klasik dapat ditunjukkan pada tabel 4.2 berikut ini.
 Sisipkan tabel 4.2
 Berdasarkan tabel tersebut, hasil pengujian normalitas menunjukkan data tidak
 terdistribusi secara tidak normal. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian Kolmogorov-
 Smirnov yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,006 yang lebih kecil dari 0,05,
 tetapi berdasarkan rule of thumb dimana data lebih dari 30, maka dapat dianggap
 terdistribusi secara normal. Pada pengujian heteroskedastisitas menunjukkan nilai
 signifikansi antara variabel independen dengan residu sebesar 0,092. Nilai ini lebih besar
 dari 0,05 yang menunjukkan bahwa variabel ini bebas dari heteroskedastisitas. Hasil
 pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa semua variabel nilai tolerance value
 lebih besar dari 0,1 dan Variance Inflation Factor lebih kecil dari 10. Ini menunjukkan
 bahwa variabel-variabel tersebut bebas dari multikolinearitas. Pada pengujian otokorelasi
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 menunjukkan nilai Durbin-Watson 1,780. Nilai ini terletak diantara du dan 4 – du yang
 berarti bahwa variabel-variabel ini bebas dari otokorelasi.
 Adapun hasil pengujian kinerja keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi dapat
 dilihat pada tabel 4.3. berikut ini.
 Sisipkan Tabel 4.3.
 Dengan mengacu pada tabel 4.3 tersebut dapat dilihat bahwa rasio kemandirian1
 berpengaruh positif secara signifikan pada level 0,05 terhadap pertumbuhan ekonomi.
 Penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan. Hal ini dikarenakan semakin besar
 PAD yang diperoleh dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan
 daerah yang dipisahkan dan lain-lain pendapatan yang sah serta semakin kecil pinjaman
 dan bantuan pusat, maka semakin mandiri daerah tersebut. Dengan semakin mandiri
 daerah tersebut, maka pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut dapat mengalami
 peningkatan. Hal ini dikarenakan daerah tersebut mampu mengelola dengan ekonomis,
 efisien, dan efektif serta kurangnya campur tangan kebijakan yang dilakukan oleh
 pemerintah pusat.
 Untuk rasio kemandirian2 berpengaruh positif secara signifikan pada level 0,01
 terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan. Hal
 ini dikarenakan adanya peningkatan porsi PAD terhadap pendapatan total. Semakin
 meningkat porsi tersebut, maka akan mendorong dan mengembangkan pertumbuhan
 ekonomi di daerah tersebut. Pada rasio efektifitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
 pertumbuhan ekonomi. Hal ini dikarenakan perbedaan antara realisasi penerimaan PAD
 dengan target penerimaan PAD pada masing-masing daerah tidak terlalu signifikan atau
 kurang memenuhi ekonomis, efisien, dan efektif (value for money). Dengan kurang
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 adanya perbedaan yang signifikan tersebut, maka kurang mendorong adanya
 pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut. Untuk rasio efisiensi berpengaruh positif secara
 signifikan pada level 0,05 terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini dikarenakan realisasi
 belanja yang dikeluarkan lebih kecil daripada realisasi pendapatan yang diterima atau
 adanya efisiensi. Dengan adanya efisiensi, maka kelebihan atau surplus dialokasikan pada
 belanja lain yang mendorong pertumbuhan ekonomi.
 Untuk hasil pengujian pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap pengangguran
 dapat ditunjukkan pada tabel 4.4 sebagai berikut.
 Sisipkan Tabel 4.4.
 Dengan mengacu pada tabel 4.4 tersebut dapat dilihat bahwa pertumbuhan
 ekonomi berpengaruh positif secara signifkan pada level 0,01 terhadap pengangguran.
 Penelitian ini sesuai hipotesis yang diajukan. Hasil penelitian ini berlawanan dengan
 penelitian yang dilakukan oleh Okun Dalam Putong (2003) yang menyatakan bahwa
 pertumbuhan ekonomi akan mengurangi jumlah pengangguran. Ini menunjukkan
 semakin besar pertumbuhan ekonomi, maka semakin besar jumlah pengangguran. Hal ini
 dikarenakan pertumbuhan ekonomi hanya berdasarkan angka-angka makro saja, seperti
 tingkat inflasi yang terkendali, nilai tukar rupiah yang stabil, Indeks Harga Saham
 Gabungan (HSG) yang menguat dan lain-lain, sedangkan pada sektor riil khususnya
 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) kurang berkembang dan berdaya sehingga
 kurang atau tidak menyerap jumlah pengangguran. Selain itu, juga dikarenakan fungsi
 intermediasi perbankan dalam menyalurkan kredit kepada sektor riil juga relatif kecil
 sehingga pertumbuhan sektor riil juga stagnan bahkan menurun. Akibatnya, daya serap
 sektor riil terhadap jumlah pengangguran tidak berjalan sebagaimana mestinya. Ditambah
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 lagi, akumulasi modal untuk pertumbuhan ekonomi bukan lebih banyak dibelanjakan
 untuk belanja publik, tetapi disimpan pada Sertifikat Bank Indonesia (SBI) dan
 pertambahan jumlah penduduk khususnya angkatan kerja melebihi dari pertumbuhan
 ekonomi yang ada.
 Hasil pengujian pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan dapat
 ditunjukkan pada tabel 4.5 berikut ini.
 Sisipkan Tabel 4.5.
 Dengan mengacu pada tabel 4.5 tersebut dapat dilihat bahwa pertumbuhan
 ekonomi berpengaruh negatif secara signifikan pada level 0,01 terhadap kemiskinan.
 Penelitian ini sesuai hipotesis yang diajukan. Semakin meningkat laju pertumbuhan
 ekonomi semakin berkurang tingkat pengangguran. Hal ini dikarenakan propinsi Jawa
 Timur (Jatim) yang didukung oleh kota/kabupaten melakukan program-program untuk
 mengurangi tingkat kemiskinan, seperti Gerakan Terpadu Pemberantasan Kemiskinan
 (GERDU TASKIN), Program Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan (P2KP) dan lain-
 lain.
 Terdapat dua indikator validitas model di dalam analisis jalur (path analysis)
 yaitu koefisien determinan total dan trimming theory. Untuk koefisien determinan total
 merupakan total keragaman data yang dapat dijelaskan oleh model yang diukur dengan:
 R2m = 1 - PE12 PE2
 2 PE32
 R2m = 1 – (0,9999)2 (0,882)2(0,925)2
 R2m = 1 – 0,665478
 R2m = 0,334521 atau 33,4521%
 dimana:
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 R2m = total keragaman data
 PE12 = nilai kuadrat residu pada pertumbuhan ekonomi
 PE22 = nilai kuadrat residu pada pengangguran
 PE32 = nilai kuadrat residu pada kemiskinan
 Besarnya R2m sebesar 33,4521% artinya keragaman data yang dapat dijelaskan
 oleh model tersebut adalah sebesar 33,4521% atau dengan kata lain informasi yang
 terkandung dalam data 33,4521% dapat dijelaskan oleh model tersebut, sedangkan
 sisanya sebesar 66,5479% dijelaskan oleh variabel lain yang belum dimasukkan dalam
 model penelitian.
 Berdasarkan teori trimming, maka jalur-jalur yang non signifikan dibuang
 sehingga diperoleh model yang didukung oleh data empirik. Adapun model dalam bentuk
 diagram jalur berdasarkan teori trimming adalah sebagai berikut:
 E1
 Rasio Kemandirian1 0,131; p = 0,040 0,95 Pengangguran 0,882 E2 Rasio Kemandirian2 0,185 Pertumbuhan 0,472; p = 0,000 p = 0,003 Ekonomi -0,379; p = 0,000 Rasio Efisiensi 0,164; p = 0,012 Kemiskinan 0,925 E3
 Berdasarkan model tersebut di atas menunjukkan pengaruh tidak langsung rasio
 kemandirian1 ke pengangguran melalui pertumbuhan ekonomi adalah sebesar 0,131 X
 0,472 = 0,0618 atau sebesar 6,18%. Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan. Ini
 menunjukkan bahwa rasio kemandirian1 dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi,
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 selanjutnya pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif pada pengangguran. Pada
 pengaruh tidak langsung rasio kemandirian1 ke kemiskinan melalui pertumbuhan
 ekonomi adalah sebesar 0,131 X -0,379 = -0,05 atau 5%. Hasil ini sesuai hipotesis yang
 diajukan. Ini menunjukkan rasio kemandirian1 berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
 ekonomi selanjutnya pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif terhadap kemiskinan.
 Pada pengaruh tidak langsung rasio kemandirian2 ke pengangguran melalui pertumbuhan
 ekonomi adalah sebesar 0,185 X 0,472 = 0,08732 atau sebesar 8,732%. Hasil ini sesuai
 dengan hipotesis yang diajukan. Ini menunjukkan bahwa rasio kemandirian2 dapat
 meningkatkan pertumbuhan ekonomi, selanjutnya pertumbuhan ekonomi berpengaruh
 positif pada pengangguran. Pada pengaruh tidak langsung rasio kemandirian2 ke
 kemiskinan melalui pertumbuhan ekonomi adalah sebesar 0,185 X -0,379 = -0,07 atau
 7%. Hasil ini sesuai hipotesis yang diajukan. Ini menunjukkan rasio kemandirian2
 berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi selanjutnya pertumbuhan ekonomi
 berpengaruh negatif terhadap kemiskinan.
 Pada pengaruh tidak langsung rasio efisiensi ke pengangguran melalui
 pertumbuhan ekonomi adalah sebesar 0,164 X 0,472 = 0,0774 atau sebesar 7,74%. Hasil
 ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan. Ini menunjukkan bahwa rasio efisiensi dapat
 meningkatkan pertumbuhan ekonomi, selanjutnya pertumbuhan ekonomi berpengaruh
 positif pada pengangguran. Pada pengaruh tidak langsung rasio efisiensi ke kemiskinan
 melalui pertumbuhan ekonomi adalah sebesar 0,164 X -0,379 = -0,0621 atau 6,21%.
 Hasil ini sesuai hipotesis yang diajukan. Ini menunjukkan rasio efisiensi berpengaruh
 positif terhadap pertumbuhan ekonomi selanjutnya pertumbuhan ekonomi berpengaruh
 negatif terhadap kemiskinan.
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 5. Kesimpulan, Keterbatasan, dan Saran
 5.1. Kesimpulan
 Kesenjanganan kinerja keuangan berupa rasio kemandirian1 dan rasio
 kemandirian2 cukup besar, bahkan rasio efektifitas dan efisiensi dapat dikatakan besar
 sekali. Pada tingkat kemiskinan dan pengangguran juga mengalami kesenjangan yang
 cukup besar, sedangkan pada pertumbuhan ekonomi kesenjangannya tidak terlalu besar.
 Hasil pengujian secara langsung antara kinerja keuangan terhadap pertumbuhan
 ekonomi menunjukkan rasio kemandirian1, rasio kemandirian2, dan rasio efisiensi
 berpengaruh positif secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan rasio
 efektifitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Untuk
 pengujian pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap pengangguran menunjukkan terdapat
 pengaruh secara positif, sedangkan pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan
 terdapat pengaruh secara negatif.
 Pada pengujian secara tidak langsung antara kinerja keuangan dengan
 pengangguran dan kemiskinan menunjukkan rasio kemandirian1, rasio kemandirian2, dan
 rasio efisiensi secara tidak langsung berpengaruh terhadap pengangguran dan kemiskinan
 melalui pertumbuhan ekonomi.
 5.2. Keterbatasan
 Variabel-variabel kinerja keuangan yang digunakan pada penelitian ini hanya
 beberapa saja, masih ada variabel-variabel lain, seperti rasio pertumbuhan, rasio
 keserasian, dan debt service coverage ratio dan rasio-rasio lain yang terkait dengan
 pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan.
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 5.3. Saran-Saran
 Bagi penelitian selanjutnya perlu menambah, mengurangi atau mengganti
 variabel-variabel tersebut dengan variabel-variabel lain yang dimungkinkan relevan
 dengan pertumbuhan ekonomi, kemiskinan dan pengangguran. Selain itu, juga
 memperluas obyek penelitian tidak hanya pada kota/kabupaten di Propinsi Jawa Timur
 tetapi juga kota/kabupaten di Propinsi lain di Indonesia.
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 LAMPIRAN
 Lampiran 4.1. Hasil Pengujian Statistik Deskriptif
 N Minimum Maximum Mean Std. DeviationKemandirian1 266 ,00437 1,54348 ,0908411 ,11462553Kemandirian2 266 ,00568 1,45673 ,0843966 ,10523067Efeketifitas 266 ,11954 137,52267 10,3028125 18,23462651Efisiensi 266 ,59229 107,72674 6,3835432 9,11675314Pertumbuhan Ekonomi 266 2,03000 6,93000 4,6043609 1,22827405
 Kemiskinan 266 2,80000 70,58000 20,8001880 11,32371135Pengangguran 266 1,05000 14,53000 6,0273308 3,02893730Valid N (listwise) 266
 Sumber: Data Sekunder Diolah (2008)
 Lampiran 4.2. Hasil Uji Asumsi Klasik
 Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test RES_2 N 266Normal Parameters(a,b) Mean ,9813 Std. Deviation ,62943Most Extreme Differences Absolute ,104 Positive ,104 Negative -,064Kolmogorov-Smirnov Z 1,703Asymp. Sig. (2-tailed) ,006
 a Test distribution is Normal. b Calculated from data. Uji Heteroskedastisitas Model Summary(b)
 Model R R Square
 Adjusted R Square
 Std. Error of the
 Estimate Change Statistics
 R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change
 1 ,173(a) ,030 ,015 ,62465 ,030 2,018 4 261 ,092a Predictors: (Constant), Efisiensi, Kemandirian2, Kemandirian1, Efeketifitas b Dependent Variable: RES_2
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 Uji Multikolenearitas Tolerance VIF 0,861 1,161 0,879 1,138 0,803 1,246 0,828 1,208 Uji Otokorelasi Durbin-Watson 1,780 Lampiran Hasil Pengujian Regresi
 4.3. Hasil Estimasi Regresi Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
 Variabel Koefisien Standar Error Beta t-hitung Sig Konstanta 4,082 0,123 33,064 0,000 Rasio Kemandirian1* 1,4 0,679 0,131 2,061 0,040 Rasio Kemandirian2** 2,160 0,732 0,185 2,950 0,003 Rasio Efektiftas 0,007 0,004 0,105 1,592 0,113 Rasio Efisiensi* 0,022 0,009 0,164 2,530 0,012 Koefisien Determinasi (R1
 2) = 0,097 F-hitung = 6,985 PE1 = (1 – 0,097)1/2 = 0,95 Sumber: Data Sekunder Diolah (2008) Variabel Dependen = Pertumbuhan Ekonomi *Sig. pada α = 0,05 **Sig. pada α = 0,01
 Tabel 4.4. Hasil Estimasi Regresi Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap
 Pengangguran Variabel Koefisien Standar Error Beta t-hitung Sig Konstanta 0,668 0,638 1,048 0,296 Pertumbuhan Ekonomi** 1,164 0,134 0,472 8,699 0,000 Koefisien Determinasi (R2
 2) = 0,223 F-hitung = 75,666 PE1 = (1 – 0,223)1/2 = 0,882 Sumber: Data Sekunder Diolah (2008) Variabel Dependen = Pengangguran *Sig. pada α = 0,05 **Sig. pada α = 0,01
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 Tabel 4.5 Hasil Estimasi Regresi Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kemiskinan
 Variabel Koefisien Standar Error Beta t-hitung Sig Konstanta 36,905 2,501 14,754 0,000 Pertumbuhan Ekonomi** -3,948 0,525 -0,379 -6,663 0,000 Koefisien Determinasi (R3
 2) = 0,144 F-hitung = 44,392 PE1 = (1 – 0,144)1/2 = 0,925 Sumber: Data Sekunder Diolah (2008) Variabel Dependen = Kemiskinan *Sig. pada α = 0,05 **Sig. pada α = 0,01
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